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Abstrak. Perkembangan jaman yang sangat cepat mendorong manusia untuk meningkatkan kemampuan 

khususnya dalam  dalam penguasaan teknologi. Teknologi yang terus berkembang dan cakupannya sangat 

luas salah satunya adalah teknologi pengelasan. Siswa SMK merupakan generasi yang diharapkan dapat 

menguasai berbagai macam ketrampilan setelah lulus dari pendidikan yang ditempuhnya. SMK 

Muhammadiyah 3 Malang sebagai mitra dalam kegiatan ini juga memiliki permasalahan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai teknologi pengelasan. Permasalahan yang dihadapi 

adalah belum adanya pelathan tentang ketrampilan las dan minimnya peralatan yang dimiliki pihak sekolah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut kegiatan ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan peralatan 

bagi siswa SMK Muhammadiyah 3 Malang agar dapat meningkatkan ketrampilan las yang mereka miliki. 

Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah dengan memberikan pelatihan kepada siswa secara 

langsung, baik secara teori maupun praktek. Pada beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan para peserta dari 

siswa SMK 3 Malang terlihat sangat antusias. Hal ini dilihat dari keinginan mereka untuk mengikuti kegiatan 

ini sangat tinggi dan tetap menjaga protokoler kesehatan yang dianjurkan. Kegiatan pelatihan ini diawali 

dengan pengenalan beberapa peralatan ygn dibutuhkan dalam pengelasan dan juga beberapa strategi agar 

hasil pengelasan yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Hasil dari kegiatan ini didapatkan bahwa 

beberapa siswa yang mengikuti pelatihan ini ketrampilan mengelas mereka semakin meningkat. Hasil ini 

nampak terlhat pada hasil lasan yang mereka buat sudah sesuai dengan persyaratan pengelasan yang harus 

dicapai. Tentu kegiatan ini akan semakin baik jika para siswa juga tetap melath ketrampilan las setelah 

kegiatan ini selesai. Dengan harapan kemampuan dan ketrampilan siswa dalam teknik pengelasan semakin 

baik dan harapan agar lulusan dari SMK semakin kompetitif dan siap kerja serta mampu berwirausaha dalam 

berbagai aspek jenis pekerjaan sesuai dengan minat mereka masing-masing. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan bagian penting dari proses 

pembangunan suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor utama untuk 

daya saing bangsa di tengah-tengah persaingan global. Di negara berkembang, termasuk 

Indonesia salah satunya dihadapkan pada kompleksitas permasalahan pembangunan yang 

bertumpu pada kemiskinan, keterbelakangan pendidikan, ekonomi, budaya dan tingginya 

tingkat pengangguran dan permasalahan sosial lainnya. 

Perkembangan jaman yang sangat cepat mendorong manusia untuk meningkatkan 

kemampuan khususnya dalam  dalam penguasaan teknologi. Kondisi seperti ini sangat 

menentukan kualitas bangsa kita agar semakin meningktatkan kualitas sumber saya 

manusia. Sumber daya manusia ini memiliki beberapa sasaran yang penting. Salah satu 

sasaran yang dimaksud adalah lulusan dari siswa Sekolah Menengah Kejuruan. 

Kurikulum yang diberlakukan di SMK pada saat ini adalah kurikulum berbasis 

kompetensi. Standard yang dijadikan dasar pembentukan kompetensi adalah Standard 

Kompetensi- Kompetensi Dasar (SKKD) yang mengacu pada Standard Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (SKKNI) (Hargiyarto, 2007). Dalam kurikulum yang 

digunakan terdapat materi yang sangat berkaitan dengan perkembangan teknologi yang ada 

saat ini.  

Perubahan dan perkembangan teknologi yang sangat cepat dewasa ini memerlukan 

dukungan dalam bentuk pembelajaran dan penciptaan baru yang berkelanjutan dari 

berbagai ide dan keterampilan (Arianti, 2020). Teknologi memegang peranan penting di 

semua bidang kehidupan. Kemampuan memecahkan masalah dan memberikan solusi yang 

tepat juga dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dan ketatnya persaingan global 

(Maimunah & Arumi, 2019). Terdapat banyak sekali teknologi dalam bidang keteknikan 

yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja yang diberikan kepada seluruh siswa SMK, 

antara lain ketrampilan dalam pengelasan. Aplikasi dari teknologi pengelasana sangat 

banyak dan mudah kita jumpai dalam kebutuhan sehari-hari, misalnya: mengelas pagar, 

mengelas kursi, membuat produk jemuran, dan masih banyak lagi. 

Namun masih banyak kendala yang dialami dan dirasakan oleh pihak sekolah dalam 

mendorong siswanya untuk bisa memahami dan terampil dalam menggunakan perlatan las. 

Permasalahan yang ditemui antara lain kurangnya saran dan minat dari siswa tentang 

pentinya dan manfaat dari aplikasi pengelasan ini.  
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SMK Muhammadiyah 3 Malang sebagai mitra juga memiliki permasalahan terkait 

hal ini, yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang  memadai sehingga berdampak 

langsung terhadap minimnya penguasaan guru dan siswa. SMK Muhammadiyah 3 Malang 

terletak di jalan Raya Sumbersari II no. 142 Malang. Dalam menjalankan aktivitasnya 

sekolah ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah yaitu Bapak Sukiman, S.Pd, dengan 

dibantu oleh beberapa guru sekitar 15 orang dan jumlah siswa kurang lebih 50 siswa.  

Letak dari sekolah ini cukup strategis dan berada di daerah yang cukup padat 

penduduknya. Sehingga seharusnya sekolah ini dapat menarik minat dan animo 

masyarakat yang cukup luas dalam memasukkan anak-anaknya untuk menjadi siswa di 

SKM Muhammadiyah 3 Malang ini. 

 

 

 

Gambar 1.  Bangunan sekolah SMK Muhammadiyah 3 Malang 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam program ini dilakukan dengan 

memberikan pelatihan awal tentang pemahaman secara singkat kepada siswa peserta. 

Kegiatan program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

ketrampilan siswa SMK Muhammadiyah 3 dalam memanfaatkan teknologi, khususnya 

dalam teknologi pengelasan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara pemberian penyuluhan 

tentang teori dasar dan praktek mengenai pengelasan dengan jenis las listrik. 

MASALAH 

Dari hasil kunjungan dan diskusi dengan pihak sekolah, tim pelaksana program 

pengabdian menemukan permasalahan yang dialami oleh pihak mitra, yaitu terdiri dari 
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permasalahan belum adanya materi pelatihan tentang pengelasan yang didapatkan bagi 

siswa di SMK Muhammadiyah 3 Malang. Permasalahan lainnya adalah dalam pelatihan 

yang akan dilakukan maka diperlukannya peralatan las listrik dan peralatan penunjang 

lainnya yang masih belum ada. Peralatan yang dimaksud adalah mesin las listrik, peralatan 

penunjang yang lain seperti: sikat baja, kacamata las, sarung tangan untuk las, tang , dan 

lain-lain. selain itu juga diperlukan bahan las yang mana perlu disediakan dalam kegiatan 

ini yaitu berupa pelat yang nanti akan disambung dengan menggunakan las yang telah 

disediakan sebagai praktek dari peserta program pengabdian ini. 

Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan memiliki 

target luaran yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 1. Target luaran kegiatan  

sebelum program setelah program 

Belum adanya mesin las listrik dan 

peralatan lain yang dibutuhkan 

 Ada mesin las listrik, modul 

praktikum dan peralatan lain untuk  

praktek pengelasan 

Pemahaman dan ketrampilan dalam 

mengelas masih minim 

Ada peningkatan pemahaman dan 

ketrampilan bagi siswa  tentang 

teknologi pengelasan 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyampaian 

kepada para siswa dalam bentuk peningkatan pemahaman pengelasan SMAW. Para siswa 

diberi pembekalan penggunaan bagaimana cara menggunakan mesin las listrik SMAW 

tersebut melalui pemaparan singkat teoritis dan praktek langsung pada unit sistem 

pengelasan pada plat (Akhmadi et al., 2020). Metode yang digunakan dalam program 

pelatihan ini adalah metode ceramah dan tanya jawab, metode demonstrasi dan praktek 

langsung, dan metode bimbingan (Asnan et al., 2020). Siswa juga dibekalii cara 

menyambung dua buah plat logam dengan membuat sambungan lurus dan sambungan T. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 tahap.  

Tahapan awal pada kegiatan ini adalah pemberian materi teoritis secara singkat 

kepada peserta. Materi yang diberikan adalah tentang pengelasana secara umum dan juga 

pengenalan alat mesin dan peralatan yang menunjang. Selain itu dijelaskan pula fungsi dari 

beberapa alat dan cara penggunaan alat yang akan dipakai pada program pelatihan ini. 

Tahapan selanjutnya adalah praktek pengelasan dengan menggunakan metode 

SMAW yang mana praktek awal adalah agar siswa peserta pelatihan memahami cara 
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mengelas dengan baik dengan lintasan yang lurus. Beberapa siswa secara bergantian 

mempraktekkan teori dan contoh yang telah diberikan. Setelah materi tetang pengelasan 

dengan lintasan lurus selesai, dilanjutkan dengan materi pengelasan dengan lintas 

berbentuk T.  

 

Gambar 2. Pengenalan peralatan kepada siswa 

Setelah pengenalan peralatan yang digunakan maka seluruh siswa secara bergantian 

mencoba mempraktekkan cara mengelas yang baik dengan arahan dari tim pelaksana. Rai 

praktek inilah banyak masukan dan juga permasalahan yang dijumpai oleh peserta. Tim 

memberikan penjelasan dan juga praktek secara langsung agar para peserta yang lain juga 

dapat mengetahuina secra bersamaan.  

 ` 

Gambar 3. Peserta mencoba praktek mengelas dengan arahan dari tim 
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Kegiatan ini secara keseluruhan dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 3 Malang. Para peserta sangat antusia dan bisa mengikuti kegiatan dengan 

baik dan tetap menjaga protokol kesehatan yang diwajibkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil secara keseluruhan kegiatan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

yang direncanakan. Para peserta sangat antusias dan senang terlihat dari jumlah yang hadir 

pada kegiatan ini meskipun di tengah-tengah wabah pendemi yang belum usai. Peserta 

secara keseluruhan berjumlah 11 siswa dengan 10 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan.  

Pada pelaksanaannya ada beberapa siswa yang terlihat cukup mahir sehingga dengan 

beberapa penjelasan dari tim pelaksana beberapa siswa tersebut dapat memahami dengan 

baik dan mampu mempraktekkan teori dan ketrampilan dalam mengelas sesuai dengan 

arahan yang telah diberikan. 

Kegiatan ini juga diikuti oleh beberapa guru dari pihak mitra. Mereka juga sangat 

senang dan gembira dengan diadakannya kegiatan seperti ini. Karena keterbatan waktu 

teori maupun praktek juga masih belum maksimal. Sehingga dari pihak mitra sangat 

berharap agar akan adanya kegiatan lanjutan untuk lebih menyempurnakan kegiatan seperti 

ini. Kesulitan yang ditemui relatif tidak ada selama kegiatan berlangsung, hanya 1 siswa 

perempuan yang masih malu-malu dalam mempraktekkan mengelas sehingga kurang bisa 

maksimall dalam rangka meningkatkan ketrampilan siswa dalam mengelas.  

 

Gambar 4. Tim membuat lintasan untuk las 
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 Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 2 cara yaitu pengamatan secara langsung 

dan melihat hasil pengelasan yang telah dilakukan oleh peserta (Sunaryo, 2017). Dari hasil 

evaluasi ini maka tim akan mengetahu sejauh mana terget dan tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini.  

  

Gambar 5. Foto bersama dan penyerahan alat kepada mitra 

KESIMPULAN 

Kegiatan program pengabdian dalam rangka meningkatkan ketrampilan las di SMK 

Muhammadiyah 3 ini relatif berjalan lancar. Para peserta nampak senang dan antusias. 

Dari hasil las yang mereka buat, ada beberapa siswa yang sudah cukup mahir dalam 

mengelas. 90 persen (10 dari 11 siswa) peserta dapat mengikuti kegiatn dengan baik. 

Dengan kegiatan ini ketrampilan dan kepercayaan diri dari siswa semakin meningkat dan 

harapannya mereka bisa jauh lebih siap untuk mempersiapkan diri ketika suda luluas dari 

SMK. Pihak mitra juga berharap kegiatan seperti ini dapat terus berjalan dan ditingkatkan 

dengan metode dan materi yang berbeda.  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih tim pelaksana tujukan kepada pihak SMK Muhammadiyah 3 

Malang, kepada pihak UMM yang telah menukung pendanaan dari kegiatan ini, dan juga 

seluruh tim pelaksana yang ikut terlibat.  
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